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JEJEN RELABETO 

PENGARUH PEMUTARAN FILM TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN DAN SIKAP SISWA SD NEGERI 06 DAN SD YOS 

SUDARSO DI NANGA PINOH TAHUN 2015 

 

xvi + 76 halaman + 9 tabel + 4 gambar + 6 lampiran.  

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu jenis penyakit yang berkembang 

didaerah tropis. Didalam kehidupan masyarakat Indonesia penyakit DBD bukan 

sesuatu hal baru lagi, apalagi penyakit ini merupakan wabah yang menakutkan 

masyarakat. Seluruh wilayah Indonesia mempunyai risiko untuk terjangkit penyakit 

DBD, karena virus penyebab dan nyamuk penularnya tersebar luas baik di rumah 

maupun ditempat-tempat umum, kecuali yang ketinggiannya lebih dari 1000 meter 

diatas permukaan air laut. Penyakit DBD perlu mendapatkan perhatian serius dari 

semua pihak, mengingat jumlah kasusnya yang cenderung meningkat setiap tahun. 

Jumlah orang yang meninggal jauh lebih banyak dibandingkan kasus kematian 

manusia karena flu burung atau avian influenza. (Genis Ginanjar, 2008).  

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Pre-Test dan Post-Test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelas 5 di Sekolah Dasar Negeri 06 Nanga 

Pinoh dan anak kelas 5 di Sekolah Dasar Yos Sudarso. Sampel berjumlah 46 

Responden. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan Uji 

Paired Sampel T-Test.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya Pengaruh Pemutaran Film terhadap 

Peningkatan Pengetahuan siswa dengan peningkatan nilai mean 15,57 menjadi 19,67. 

hasil Uji Paired Sampel T-Test di peroleh p value = 0,00 dan Ada Pengaruh 

Pemutaran Film terhadap Peningkatan Sikap siswa dengan peningkatan nilai mean 

18,67 menjadi 20,00. hasil Uji Paired Sampel T-Test di peroleh p value = 0,00. 

Saran Puskesmas dan Dinas Kesehatan terkait, kedua metode yaitu pemutaran film 

dan penyuluhan sangat baik dalam peningkatan pengetahuan dan sikap anak sekolah 

mengenai Demam Berdarah Dengue (DBD).  

 

 

Kata Kunci : Efektivitas, DBD, Pengetahuan, Sikap,Pemutaran film, Penyuluhan  

Daftar Pustaka : 43 (1980 - 2015)  
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THE EFFECT OF FILM SHOWING ON INCREASING KNOWLEDGE AND 

ATTITUDE OF STUDENTS AT STATE 06 AND SD YOS SUDARSO IN 

NANGA PINOH IN 2015 

 

xvi + 76 pages + 9 tabeles + 4 picture + 6 attachments.  

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is one type of disease that develops in the tropics. 

In the lives of Indonesian people, dengue fever is not something new anymore, 

moreover this disease is an epidemic that scares the public. All regions of Indonesia 

are at risk of contracting dengue fever, because the virus that causes it and the 

mosquitoes that transmit it are widespread both at home and in public places, except 

for those with a height of more than 1000 meters above sea level. DHF needs serious 

attention from all parties, considering the number of cases that tend to increase every 

year. The number of people who died is far more than the cases of human deaths due 

to bird flu or avian influenza. (Genis Ginanjar, 2008). 

This research is a Quasi Experimental Pre-Test and Post-Test research. The 

population in this study were 5th graders at SD Negeri 06 Nanga Pinoh and 5th 

graders at Yos Sudarso Elementary School. The sample is 46 respondents. Data 

analysis was performed univariate and bivariate using Paired Sample T-Test. 

The conclusion of this study is that there is an effect of film screening on increasing 

students' knowledge with an increase in the mean value from 15.57 to 19.67. The 

results of the Paired Sample T-Test test obtained p value = 0.00 and there is an effect 

of film screening on increasing students' attitudes with an increase in the mean value 

of 18.67 to 20.00. Paired Sample T-Test results obtained p value = 0.00. 

Suggestions from the Puskesmas and the related Health Office, both methods, namely 

film screening and counseling, are very good in increasing the knowledge and 

attitudes of school children about Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 

 

Keywords : Effectiveness, DHF, Knowledge, Attitude, Film screening, Counseling  

Library : 43 (1980 - 2015)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu jenis penyakit 

yang berkembang didaerah tropis. Didalam kehidupan masyarakat Indonesia 

penyakit DBD bukan sesuatu hal baru lagi, apalagi penyakit ini merupakan 

wabah yang menakutkan masyarakat. Seluruh wilayah Indonesia mempunyai 

risiko untuk terjangkit penyakit DBD, karena virus penyebab dan nyamuk 

penularnya tersebar luas baik di rumah maupun ditempat-tempat umum, 

kecuali yang ketinggiannya lebih dari 1000 meter diatas permukaan air laut. 

Penyakit DBD perlu mendapatkan perhatian serius dari semua pihak, 

mengingat jumlah kasusnya yang cenderung meningkat setiap tahun. Jumlah 

orang yang meninggal jauh lebih banyak dibandingkan kasus kematian 

manusia karena flu burung atau avian influenza. (Genis Ginanjar, 2008).  

Terjadinya Endemi DBD di suatu wilayah itu bisa diakibatkan karena 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam berperilaku sehat. Selain itu, faktor 

kepadatan penduduk dan suhu panas juga ikut menyuburkan berjangkitnya 

jenis penyakit ini. Penyakit DBD selain muncul di tengah masyarakat yang 

tidak berperilaku hidup sehat, biasanya mereka yang tidak berperilaku hidup 

sehat dalam wilayah yang padat penduduk, sehingga penyakit DBD banyak 

menjangkiti di daerah-daerah datar dan perkotaan. 
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Menurut Notoatmojo (2003), perilaku hidup bersih sehat dapat 

dipengaruhi oleh beberapa factor presdiposisi dimana ada kepercayaan, 

faktor lingkungan, dan dari individu (pengetahuan, sikap, pendidikan). 

Untuk faktor pendukung terdiri dari tersedianya fasilitas kesehatan dan 

tingkat ekonomi keluarga serta faktor pendorong terdapat sikap dan perilaku 

petugas kesehatan, sikap dan perilaku tokoh masyarakat serta sikap dan 

perilaku keluarga itu sendiri. Sikap merupakan reaksi atau respon yang 

masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus suatu obyek. Sikap belum 

merupakan suatu tindakan atau aktifitas akan tetapi merupakan predisposisi 

tindakan suatu pola pemberian. Sikap masih merupakan kesiapan untuk 

bereaksi terhadap obyek di lingkungan tertentu sebagai penghayatan 

terhadap obyek. 

Demam berdarah atau biasa dikenal dengan DHF ( Dengue 

haemorragic Fever ) merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh 

nyamuk Aedes Aegypti betina. Nyamuk ini merupakan spesies nyamuk 

tropis dan subtropis, dan bisa hidup pada daerah yang ketinggiannya 

mencapai 2200 m diatas permukaan laut. 

Nyamuk ini merupakan vektor bagi virus demam berdarah, karena 

nyamuk Aedes ini sangat antropolitik dan hidup dekat manusia dan sering 

hidup didalam rumah. Indonesia merupakan salah satu negara yang 

ditetapkan sebagai negara endemik demam berdarah. Karena indonesia 

merupakan negara tropis yang memiliki curah hujan yang cukup tinggi.  
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Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. Penginderaan 

terjadi melalui panca indera manusia yaitu penglihatan, pendengaran, 

penciuman rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. 

Adanya peningkatan terutama sikap buruh setelah menonton film, 

mengindikasikan bahwa pemutaran film lebih efektif  seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahmatullah, 2011) Adanya sinyalemen positif yang terlihat 

dari peningkatan hasil belajar dan juga meningkatnya motivasi belajar siswa 

menunjukkan bahwa film animasi memang memiliki kelebihan-kelebihan 

yang terkait dengan optimalisasi peranan dan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran selain itu  film animasi sebagai faktor pemikat dan mampu 

meningkatkan motivasi dan pendapat Agina (2003) yang menyebutkan 

bahwa film animasi dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

siswa pada sejumlah aspek. (Abdul Gafur, A. Arsunan Arsin, Jurnal 

Masyarakat Epidemiologi Indonesia) 

Efektivitas pembelajaran secara konseptual dapat di artikan sebagai 

perlakuan dalam proses pembelajaran yang memiliki ciri-ciri suasana yang 

dapat berpengaruh, atau hal yang berkesan terhadap penampilan, dan 

keberhasilan usaha atau tindakan yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Efektivas pembelajaran melalui media visual dapat terlihat dari 

tingkat kenikmatan siswa/mahasiswa ketika belajar (membaca) yang 

bergambar atau moving. Gambar, symbol atau lambang visual dapat 
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menggugah emosi dan sikap siswa. (Sapto Haryoko, Jurnal 

Edukasi@Elektro Vol 5, No. 1, Maret 2009) 

Setiap  tahun  di  seluruh  dunia  terjadi lebih dari 100 juta kasus 

penyakit demam dengue dan lebih dari 100.000 kasus DBD. Hanya Afrika 

dan Timur Tengah yang jauh dari  peristiwa  Kejadian  Luar  Biasa  (KLB) 

DBD  (Sopotammarak,  2003).  Seluruh  provinsi  di  Indonesia  merupakan  

wilayah endemis  DBD  dan  selalu  mengalami peningkatan jumlah 

penderita DBD setiap tahun. Terhitung sejak tahun 1997 terdapat 31.784  

jiwa  penderita  DBD  (Kompas,  19 Februari  2008)  dan  tahun  2007  

terdapat 156.697  jiwa  penderita  DBD  (Kompas,  20 Februari 2008).  

Demam Berdarah Dengue banyak ditemukan di daerah tropis dan 

sub-tropis. Data dari seluruh dunia menunjukkan Asia menempati urutan 

pertama dalam jumlah penderita DBD setiap tahunnya. Sementara itu, 

terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009, World Health Organization 

(WHO) mencatat negara Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD 

tertinggi di Asia Tenggara. 

Tahun 2012 di Indonesia jumlah penderita DBD dilaporkan sebanyak 

90.245 kasus dengan jumlah kematian 816 orang ( Incidence Rate/Angka 

kesakitan= 37,11 per 100.000 penduduk dan CFR= 0,90%). Terjadi 

peningkatan jumlah kasus tahun 2012 dibandingkan tahun 2011 sebanyak 

65.725 kasus ( IR 27,67 per 100.000 penduduk), angka kesakitan demam 

berdarah di Indonesia sejak 2008 hingga 2012 (Kemenkes RI, 2013). 
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Berdasarkan laporan angka kematian (Case Fatality Rate) yang ada di 

Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat, Kabupaten Melawi paling 

tertinggi dengan CFR 6,67 dari 14 kabupaten /kota dimana Kabupaten 

sekadau CFR nya 3,41, Sanggau CFR nya 3,36, landak CFR nya 2,78 dan 

sintang CFR nya 2,19 (data 20 November 2014 , P2 Dinkes Prov).  Data 

kasus DBD Kabupaten Melawi  pada tahun 2009 dengan jumlah kasus 43, 2 

orang meninggal di Nanga Pinoh, tahun 2010 dengan jumlah kasus tidak 

ada, tahun 2011 dengan jumlah kasus 7 orang tidak ada yang meninggal, 

tahu 2012 dengan kasus 25 orang tidak ada yang meninggal, tahun 2013 

kasus tidak ada. Pada tahun 2014 kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) 

meningkat jumlah kasus 43, 2 orang meningal 1 di Kecamatan Nanga Pinoh 

dan 1 orang di Kecamatan Belimbing , pada tahun 2015 sampai bulan 

Agustus kasus DBD 38 , 1 orang meninggal. (Data kasus DBD Bidang P2PL 

Dinas Kesehatan Kabupaten Melawi). 

Dengan adanya peningkatan kasus dan kematian DBD maka Kepala 

Dinas Kesehatan Kabupaten Melawi menetapkan Kejadian Luar Biasa 

(KLB) Demam Berdarah Dengue, dimana kasus yang paling banyak dengan 

Positif DBD dan Kematian di Kecamatan Nanga Pinoh dari 11 Kecamatan 

yang ada di Kabupaten melawi. Kasus DBD pada anak umur 6 sampai 15 

tahun cukup tinggi dimana saat dilakukan Penyelidikan Epidemiologi (PE) 

adanya terjangkit DBD di Lingkungan Sekolah Dasar Negeri 06 Nanga 

Pinoh. (Data kasus DBD Bidang P2PL Dinas Kesehatan Kabupaten 

Melawi). 
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Pencegahan penyakit DBD sangat tergantung pada pengendalian 

vektornya, yaitu nyamuk aides aegypti. Pengendalian nyamuk tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yang tepat baik secara 

lingkungan, biologis maupun secara kimiawi yaitu: Lingkungan Metode 

lingkungan untuk mengendalikan nyamuk tersebut antara lain dengan 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN), pengelolaan sampah padat, modifikasi 

tempat perkembangbiakan nyamuk hasil samping kegiatan manusia, dan 

perbaikan desain rumah.  

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) pada dasarnya merupakan 

pemberantasan jentik atau mencegah agar nyamuk tidak berkembang tidak 

dapat berkembang biak. Pada dasarnya PSN ini dapat dilakukan dengan: 

Menguras bak mandi dan tempat-tempat penampungan air sekurang-

kurangnya seminggu sekali, Ini dilakukan atas dasar pertimbangan bahwa 

perkembangan telur kemudian menjadi nyamuk selama 7-10 hari. Menutup 

rapat tempat penampungan air seperti tempayan, drum, dan tempat air lain 

dengan tujuan agar nyamuk tidak dapat bertelur pada tempat-tempat tersebut. 

Dalam penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 5 SD dengan alasan 

anak pada tahap ini masuk dalam tahap kognitif operasional kongkret 

dimana anak memiliki  pemikiran yang lebih konkret, lebih masuk akal serta 

sudah dapat bertanggung  jawab terhadap tindakan yang telah dilakukan. 

Maka di ambil 2 Sekolah Dasar yaitu, Sekolah Dasar Negeri 06 sebagai 

kelompok intervensi dan Sekolah Dasar Imanuel sebagai kelompok kontrol  

di Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi 



7 

 

 

 

Dimana dalam merubah sikap seseorang penelitian harus dimulai dari 

dini dengan menanamkan nilai-nilai yang baik sehingga apa yang belum di 

ketahui oleh seseorang dari yang kurang baik atau apa yang semestinya harus 

dilakukan agar mendapat sesuatu yang diharapkan menjadi baik. Oleh karena 

itu dalam metode pemutaran film mengenai DBD pada anak Sekolah Dasar 

apalagi Film yang di tampilkan adalah kartun sehingga lebih menarik dan 

dapat dipahami anak sekolah. Oleh sebab itu dalam penelitian ini mahasiswa 

mengangkat judul Pengaruh Pemutaran Film Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan Sikap Siswa SD Negeri 06 dan SD Yos Sudarso di Nanga 

Pinoh Tahun 2015. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Memperhatikan uraian dalam latar belakang diatas, perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Pengaruh Pemutaran Film 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Siswa SD Negeri 06 dan SD 

Yos Sudarso di Nanga Pinoh Tahun 2015. 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Pengaruh Pemutaran Film Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan Sikap Siswa SD Negeri 06 dan SD Yos Sudarso di 

Nanga Pinoh Tahun 2015. 
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2. Tujuan Khusus 

1) Untuk Mengetahui Tingkat  Pengetahuan siswa sebelum dilakukan 

Pemutaran Film  

2) Untuk Mengetahui Tingkat Sikap siswa sebelum dilakukan 

Pemutaran Film 

3) Untuk Mengetahui Pengaruh Pemutaran Film terhadap 

Peningkatan Pengetahuan siswa SD Negeri 06 dan SD Yos 

Sudarso 

4) Untuk Mengetahui Pengaruh Pemutaran Film terhadap 

Peningkatan Sikap siswa SD Negeri 06 dan SD Yos Sudarso 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Puskesmas Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten 

Melawi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi pihak 

Puskesmas untuk mengetahui seberapa efektivitas metode pemutaran film 

untuk merubah sikap dalam pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) 

pada anak sekolah dasar. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini pada hakikatnya adalah merupakan proses belajar 

memecahkan masalah secara sistimatis dan logis dan diharapkan dapat 

memberikan informasi yang cukup jelas bagi peneliti mengenai seberapa 
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efektivitas metode pemutaran film untuk merubah sikap dalam 

pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) pada anak sekolah dasar. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

institusi dan dijadikan sebagai dokumentasi ilmiah untuk merangsang 

minat peneliti selanjutnya. 

4. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah anak Sekolah Dasar kelas V (5) 

di dua (2) Sekolah Dasar yaitu Sekolah Dasar Negeri 06 dan Sekolah 

Dasar Yos Sudarso  di Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten 

Melawi, dimana yang akan dibahas adalah “Pengaruh Pemutaran Film 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Siswa SD Negeri 06 dan 

SD Yos Sudarso di Nanga Pinoh Tahun 2015”, sehingga kita bisa 

Menganalisis Efektivitas metode tersebut. 

I.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti, Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaaan Penelitian 

1. Riduan Zaki, Sri Werdati, 

Fatwa Sari Tetra Dewi, Vol 

25, No 3, September 2009, 

jurnal Universitas Gajah 

Mada Berita Kedokteran 

Masyarakat,. (Efektivitas  

role play, penayangan vcd 

dan modul dalam 

Meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

terapeutik Mahasiswa 

stikes jenderal ahmad yani  

Yogyakarta). 

 

1. Hasil penelitian 

yaituKarakteristik 

mahasiswa berdasarkan 

jenis kelamin dan umur 

Karakteristik 

mahasiswa berdasarkan 

jenis kelamin sebagian 

besar berjenis kelamin 

perempuan. Kelompok 

intervensi terdapat 28 

orang (66,7%) dari 42 

orang mahasiswa, 

sedangkan kelompok 

kontrol sebanyak 41 

orang (80,4%) dari 51 

orang mahasiswa. 

1. Penelitian 

dilaksanakan pada 

responden, waktu 

dan lokasi berbeda. 

2. Variabel yang 

diteliti efektivitas 

role play 

penayangan vcd 

dan modul dalam 

Meningkatkanketer

ampilankomunikasi 

3. Bahan dan cara 

penelitian, 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian quasi 
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Setelah dilakukan uji 

chi square didapatkan p 

= (p > 0.05), sehingga 

tidak terdapat 

perbedaan yang 

bermakna. Berdasarkan 

umur, sebagian besar 

berumur 18 tahun, 

dengan perincian 28 

orang (66,7%) pada 

kelompok intervensi 

dan 24 orang (47,1%) 

pada kelompok kontrol. 

2. Pengetahuan 

komunikasi terapeutik 

mahasiswa Setelah 

dilakukan uji statistik 

dengan paired t- test 

nilai pengetahuan 

mahasiswa tentang 

komunikasi terapeutik 

sebelum dan sesudah 

pendidikan, baik pada 

kelompok intervensi 

maupun pada kelompok 

kontrol didapatkan p = 

Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan 

komunikasi 

berpengaruh terhadap 

nilai pengetahuan 

komunikasi terapeutik 

mahasiswa pada 

kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol 

(p < 0.05). Grafik 

perbandingan nilai 

rerata perbedaan 

(difference) 

pengetahuan 

mahasiswa tentang 

komunikasi terapeutik 

antara kelompok 

intervensi dan 

kelompok kontrol 

terdapat pada Gambar 

experimental 

dengan tipe 

rancangan 

penelitian 

nonequivalent 

control group 

design with pretest-

posttest 
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Sikap komunikasi 

terapeutik mahasiswa 

Hasil uji statistik 

dengan paired t-test 

didapatkan rerata nilai 

sikap sebelum dan 

sesudah pendidikan 

pada kelompok 

intervensi nilai p = Hal 

ini menunjukkan bahwa 

pendidikan komunikasi 

terapeutik berpengaruh 

secara bermakna 

terhadap nilai sikap 

mahasiswa tentang 

komunikasi terapeutik 

(p < 0.05). Pada 

kelompok kontrol, 

dilihat pada rerata nilai 

sikap sebelum dan 

sesudah pendidikan, 

didapatkan nilai p = 

sehingga tidak ada 

perbedaan yang 

bermakna (p > 0.05). 

Gambar 1. 

Perbandingan nilai 

rerata perbedaan 

pengetahuan 

mahasiswa antara 

kelompok intervensi 

dan kontrol Berita 

Kedokteran 

Masyarakat, Vol. 25, 

No. 3, 

SeptemberSeptember 

2009 halaman 

Perbandingan nilai 

rerata perbedaan sikap 

mahasiswa tentang 

komunikasi terapeutik 

antara kelompok 

intervensi dan 

kelompok kontrol 

intervensi mendapatkan 

p = (p < 0.05). Hal ini 
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menunjukkan bahwa 

pendidikan 

berpengaruh secara 

bermakna terhadap 

keterampilan 

komunikasi terapeutik 

mahasiswa, sedangkan 

pada kelompok 

Perbandingan nilai 

rerata difference sikap 

antara kelompok 

intervensi dan control 

3. Keterampilan 

komunikasi terapeutik 

mahasiswa Hasil uji 

statistik paired t-test 

nilai rerata 

keterampilan 

mahasiswa tentang 

komunikasi terapeutik 

sebelum dan sesudah 

pendidikan kelompok 

intervensi, didapatkan p 

= (p < 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pendidikan 

berpengaruh secara 

bermakna terhadap 

keterampilan 

komunikasi terapeutik 

mahasiswa. Begitu juga 

pada kelompok kontrol 

rerata nilai 

keterampilan sebelum 

dan sesudah pendidikan 

menunjukkan ada 

perbedaan bermakna 

dengan nilai p = (p < 

0.05).  

2 Bertha JulianaPasaribu, 

(2014), Efektivitas Metode 

Penyuluhan Kesehatan 

Media Film dan Leaflet 

dalam Meningkatkan 

Pengetahuan dan Sikap 

Masyarakat tentang 

1. penelitian ini untuk 

menganalisis efektivitas 

metode penyuluhan 

kesehatan dengan 

menggunakan media 

film dibandingkan 

dengan menggunakan 

1. Penelitian 

dilaksanakan pada 

responden, waktu 

dan lokasi berbeda. 

2. Penelitian ini 

menggunakan dua 

kelompok, yaitu 
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Penyakit Demam Berdarah 

Dengue di Kelurahan 

Melayu Kota 

Pematangsiantar Tahun 

2014 

 

media leaflet dalam 

meningkatkan 

pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang 

penyakit DBD di 

Kelurahan Melayu Kota 

Pematang Siantar. 

2.  Jenis penelitian ini 

adalah quasi 

experiment dengan 

rancangan pretest-

posttest design. 

Penelitian ini 

menggunakan dua 

kelompok, yaitu 

kelompok yang diberi 

perlakuan penyuluhan 

dengan media film dan 

kelompok yang diberi 

perlakuan penyuluhan 

dengan media leaflet. 

Jumlah sampel 

sebanyak 68 orang, 

ditentukan dengan cara 

purposive sampling dan 

dibagi atas dua 

kelompok secara 

merata. Alat 

pengumpulan data 

adalah kuesioner. Uji 

yang digunakan adalah 

Paired-Samples T Test 

dan Independent-

Samplet T Test dengan 

tingkat kepercayaan 

95%. 

3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

peningkatan rerata nilai 

pengetahuan dan sikap 

dengan media film 

lebih efektif 

dibandingkan dengan 

menggunakan media 

leaflet. Hal ini 

diketahui dengan 

kelompok yang 

diberi perlakuan 

penyuluhan dengan 

media film dan 

kelompok yang 

diberi perlakuan 

penyuluhan dengan 

media leaflet. 
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melihat perbedaan 

rerata nilai pada selisih 

pengetahuan responden 

untuk media film 

sebesar 4,18 dan 

SD1,527 sedangkan 

media leaflet sebesar 

2,00 dan SD 1,371. 

Rerata nilai pada selisih 

sikap responden untuk 

media film sebesar 6,21 

dan SD 1,473, 

sedangkan media leaflet 

sebesar 3,29 dan SD 

1,404 dan hasil uji 

statistik menunjukan 

bahwa nilai p (0,000) < 

α (0,050). 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

V.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

V.1.1 Letak Geografis 

Kecamatan Nanga Pinoh terletak di Kabupaten Melawi dimana 

posisinya terletak   pada 0
0
 07’ LS - 0

0
 52’ LS Lintang Selatan serta 

111
o 

40’ BT - 112
o
 04’ Bujur Timur. 

      Secara Administratif, batas wilayah Kecamatan Nanga Pinoh 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kecamatan Pinoh Utara, 

2. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Pinoh Selatan, 

3. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Ella Hilir, 

4. Sebelah Barat  : berbatasan dengan Kecamatan Belimbing. 

 

Gambar V.1 

Peta Kabupaten Melawi 
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V.1.2 Keadaan Demografi 

Kecamatan Nanga Pinoh memiliki luas wilayah administrasi 

seluas 408,80 km
2
 yang sebagian besar didominasi oleh perbukitan 

dengan luas 275,2 km
2
 dan wilayah dataran seluas 133,6 km

2
. 

Kecamatan Nanga Pinoh terbagi menjadi 17 Desa yang terdiri dari 66 

dusun. Desa terluas adalah desa Poring yang mencakup 17,7% dari luas 

kecamatan Nanga Pinoh. Desa dengan luas terkecil adalah desa 

Tanjung Niaga yang luasnya hanya mencapai 0,2% dari luas 

Kecamatan Nanga Pinoh.  

       Sementara itu Kecamatan Nanga Pinoh meliputi 17 (tujuh belas) 

Desa, 66 (Enam Puluh Enam) Dusun dan 175 (Seratus Tujuh Puluh 

Lima) Rukun Tetangga (RT) dengan jumlah penduduk 43.537 Jiwa, 

11.713 Kepala Keluarga (KK), Laki-laki 22.227 Jiwa dan Perempuan 

21.310 Jiwa dengan Kepadatan Penduduk berkisar 30 Jiwa/Km
2
. 

      Penduduk wilayah kerja Puskesmas Nanga Pinoh bersifat 

heterogen dengan total jumlah penduduk 43.537 jiwa.  

V.1.3 Sosial Ekonomi 

Sebagian besar Wilayah kerja Puskesmas Nanga Pinoh mata 

pencariannya sangat beraneka ragam yaitu sebagai berikut : 

a. Petani  

b. Pedagang  

c. PNS ( Pegawai Negeri Sipil ) 

d. POLRI ( Polisi Republik Indonesia ) 
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e. TNI ( Tentara Nasional Indonesia ) 

f. Swasta 

V.1.4  Sosial Budaya 

Pendidikan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Nanga 

Pinoh  cukup baik karena di dukung adanya sarana pendidikan, 

yaitu : 

a. Taman Kanak-kanak ( TK ) 12  

b. Sekolah Dasar ( SD ) Negeri / Swasta 35 

c. Sekolah Lanjutan Pertama ( SLTP ) Negeri / Swasta 17 

d. Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri / Swasta 14. 

V.2   Gambaran Proses Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian di Sekolah SD Negeri 06 Nanga 

Pinoh dan SD Yos Sudarso untuk melakukan penelitan. 

Selanjutnya tahap awal penelitian, peneliti mengatur jadwal 

dengan sekolah mengenai waktu yang tepat. Setelah jadwal 

tersusun peneliti langsung melakukan proses penelitian dengan 

menggunakan kuesinor pretest. 

Selanjutnya di lakukan pemutaran video tentang Demam 

Berdarah Dengue kemudian peneliti kembali memberikan 

kuesioner postest. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan pada tahapan pretest dan pemutaran film berupa video. 

Setelah dilakukan pemutaran video, peneliti melakukan postest 

kembali. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner. Dalam 

penelitian ini, peneliti dibantu oleh 6 orang enumerator yaitu 

tenaga Perawat,SKM dan Sanitarian Puskesmas Nanga Pinoh. 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih 1 

bulan yang dimulai dari surat izin penelitian sampai penelitian 

selesai. Pada saat awal penelitian, peneliti memberi pengarahan 

bagaimana cara menjalankan kuesioner serta mengatur jadwal 

bersama enumerator yang telah ditetapkan menjadi responden. 

Dalam menjalankan kuesioner peneliti dan enumerator 

melakukan pemutaran film animasi kartun sebelum di lakukan pre 

test dan materi DBD dengan cara penyuluhan kepada responden 

untuk mengetahuipengetahuan dan sikap responden tentang DBD.  

V.3 Karakteristik Responden 

 V.3.1  Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Berikut data distribusi responden berdasarkan umur dapat di lihat pada 

table V.1 

Tabel V.1 

Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

 

Umur Frekuensi % 

9 tahun 9 19,5 

10 tahun 33 71,7 

11 tahun 3 6,6 

13 1 2,2 

Total 46 100 

          (sumber:data primer 2015) 

Berdasarkan table V.1 diketahui bahwa sebagian besar responden 

pada penelitian ini berada pada kelompok umur 10 tahun yaitu sebesar 
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71,7 %, sedangkan yang paling sedikit berada pada kelompok umur 13 

tahun yaitu sebesar 2,2 %. 

 V.3.2  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berikut data distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

di lihat pada table V.2  

Tabel V.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-laki 21 45,7 

Perempuan 25 54,3 

Total 46 100 

          (sumber: data primer 2015) 

 

V.3.3 Distribusi Responden Berdasarkan Sekolah 

Berikut data distribusi responden berdasarkan sekolah dapat di 

lihat pada table V.3 : 

Tabel V.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Sekolah di Kecamatan Nanga 

Pinoh 

 

No Sekolah Dasar Jumlah % 

1 SD N 06 Nanga Pinoh 23 50 % 

2 SD Yos Sudarso 23 50 % 

Jumlah 46 100 

      (sumber : data primer 2015) 

 

Berdasarkan table V.3 diketahui bahwa respondennya 

sama besar pada penelitian ini ad sekolahlah SD Negeri 06 Nanga 

Pinoh yaitu sebesar 50 %, sedangkan dan sekolah SD Yos Sudarso 

Nanga Pinoh yaitu sebesar 50 %. 
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V.4 Analisis Univariat 

Analisa Univariat dilakukan untuk menggambarkan secara 

deskriptif variable-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

 V.4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

Tabel. V.4.1 

Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Sebelum 

danSesudah Pemutaran Film tentang Demam Berdarah Dengue 

(DBD) Tahun 2015 

No Pengetahuan F % 

1 Pengetahuan Sebelum Pemutaran Film    

 Pengetahuan Baik (>15,57) 24 52,2 

 Pengetahuan Kurang (≤15,57) 22 47,8 

 Total 46 100,0 

2 Pengetahuan Sesudah Pemutaran Film    

 Pengetahuan Baik (>19,54) 26 56,5 

 Pengetahuan Kurang (≤19,54) 20 43,5 

 Total 46 100,0 

 

Berdasarkan tabel. V.4.1 diatas diketahui bahwa sebelum 

pemutaran video sebagian siswa memiliki pengetahuan kurang tentang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) yaitu 47,8 dan setelah Pemutaran Film 

Penyuluhan DBD tingkat pengetahuan siswa tentang Demam Berdarah 

Dengue (DBD) sebagian besar berpengetahuan baik yaitu 56,5 %. 
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 V.4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Sikap 

Tabel V.4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Sebelum dan Sesudah 

Pemutaran Film tentang Demam Berdarah Dengue (DBD) Tahun 

2015 

No Sikap F % 

1 Sikap Sebelum Pemutaran Film    

 Mendukung (>18,67) 16 34,8 

 Tidak mendukung (≤18,67) 30 65,2 

 Total 46 100,0 

2 Sikap Sesudah Pemutaran Fim    

 Mendukung (>18,67) 46 100 

 Tidak mendukung (≤18,67) 0  

 Total 46 100,0 

 

Berdasarkan table V.4.1 diatas diketahui sebelum pemutaran film 

sebagian besar siswa memiliki Sikaptidak mendukung terkaitdengan 

pemutaran film Demam Berdarah Dengue (DBD) yaitu 30 (65%) dan 

sesudah pemutaran film  sikap siswa semua mendukung terhadap 

pemutaran film Demam Berdarah Dengue (DBD) yaitu 46 (100%). 
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V.5 Analisis Bivariat 

V.5.1 PENGARUH PEMUTARAN FILM TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN SISWA SD NEGERI 06  DAN SD YOS SUDARSO 

DI NANGAPINOH TAHUN 2015 

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilakukan pemutaran 

film Demam Berdarah Dengue (DBD) diketahui pengetahuan siswa 

sebelum dan sesudah pemutaran film di SD Negeri 06 dan SD Yos 

Sudarso setelah dilakukan pengujuan kembali dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel V.5.1 

PENGARUH PEMUTARAN FILM TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN SISWA SD NEGERI 06  DAN SD YOS SUDARSO 

DI NANGAPINOH TAHUN 2015 

No Pengetahuan N = 46 Mean SD P.value 

1 Sebelum 46 15,57 1,559 0,00 

2 Sesudah 46 19,54 0,546  

 

Berdasarkan tabel V.5.1 menunjukan ada peningkatan 

pengetahuan sebelum dan sesudah pemutaran film tentang Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Dari 46 siswa sebelum pemutaran film terdapat 

pengetahuan dengan nilai mean 15,57 setelah pemutaran film terdapat 

peningkatan pengetahuan dengan nilai mean 19,54. Hasil ujiPaired 

Sampel T-Test di peroleh p value – 0,00 artinya secara statistik ada 
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pengaruh yang signifikan pengetahuan sebelum dan sesudah pemutaran 

film tentang Demam Berdarah Dengue (DBD) 

V.5.2 PENGARUH PEMUTARAN FILM TERHADAP PENINGKATAN 

SIKAP SISWA SD NEGERI 06  DAN SD YOS SUDARSO DI 

NANGAPINOH TAHUN 2015 

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilakukan pemutaran 

film Demam Berdarah Dengue (DBD) diketahui sikap siswa sebelum dan 

sesudah pemutaran film di SD Negeri 06 dan SD Yos Sudarso setelah 

dilakukan pengujuan kembali dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel V.5.2 

PENGARUH PEMUTARAN FILM TERHADAP PENINGKATAN 

SIKAP SISWA SD NEGERI 06  DAN SD YOS SUDARSO DI 

NANGAPINOH TAHUN 2015 

No Sikap N = 46 Mean SD P.value 

1 Sebelum 46 18,67 1,777 0,00 

2 Sesudah 46 20,00   

 

Berdasarkan table V.5.2 menunjukan tidak adanya pengaruh 

terhadap sikap setelah di lakukan pretest dan postest.  
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V.6 Pembahasan 

V.6.1 Efektivitas Pemutaran Film Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Responden 

Hasil penelitian menunjukan terdapat peningkatan rata-rata 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah dilakukan pemutaran 

film yaitu sebesar 3,97. Hasil uji statistik menunjukan p value sebesar 

0,00 yang artinya Terdapat perbedaan yang bermakna pada  kelompok 

pengetahuan. Hasil uji statistik menunjukan p value sebesar 0,00 yang 

artinya Terdapat perbedaan yang bermakna pada  kelompok 

pengetahuan. Terdapat perbedaan  secara bermakna. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cahya Wibawa (2007) yang menyatakan ada perbedaan yang 

bermakna pengetahuan responden sebelum dan sesudah pemutaran 

video DBD (P Value = 0,001). 

Menurut Green (2000), karakteristik merupakan salah satu faktor 

predisposing yang mempengaruhi pengetahuan dan perilaku seseorang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden antara 10 – 13 

tahun, sehingga bisa dikatakan bahwa responden merupakan sosok 

anak-anak yang tentunya belum banyak pengalamannya. Metode 

pembelajaran yang lebih sesuai adalah cara belajar anak-anak yaitu 

proses belajar yang terjadi hanya satu arah saja (paedagogik).  

Syah (2005) mengungkapkan bahwa usia 7 – 15 anak dalam tahap 

membina sikap terhadap diri sendiri, kelompok, atau masyarakat, 
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belajar memainkan peran serta kesadaran atas kemampuan diri, 

sehingga pengetahuan dan sikap akan mudah diubah dengan memberi 

perlakuan yang sesuai kebutuhan mereka. Piaget seperti dikutip Syah 

(2005), belajar tahap ini cukup representatif mempengaruhi bagi usia-

usia selanjutnya. Jadi perlakuan yang mampu meningkatkan 

pengetahuan dan pembentukan sikap yang benar terhadap penyakit 

DBD pada fase umur tersebut, akan memberi pengaruh bagi responden 

terhadap perilaku pemberantasan DBD. 

Notoatmodjo (2005) juga menyatakan bahwa anak usia sekolah 

merupakan kelompok yang sangat peka untuk menerima perubahan 

atau pembaruan, karena kelompok ini sedang berada dalam taraf 

pertumbuhan dan perkembangan, sehingga setiap stimulus seperti 

bimbingan, pengarahan dan penanaman kebiasaan-kebiasaan akan 

diterima dengan lebih baik. 

Dari hasil penelitian yang di lakukan di dapat ada perbedaan yang 

bermakna yaitu pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

pemutaran film DBD. Sehingga metode pemutaran film dapat dipakai 

dalam peningkatan pengetahuan siswa-siswi. 

V.6.2 Efektivitas Pemutaran Film Terhadap Peningkatan Sikap 

Responden 

Dikatakan Winkel (1999), dengan memperhatikan sikap, maka 

dapat dikatakan kita memperoleh kecenderungan untuk memilih, 

menerima atau menolak suatu obyek, berdasarkan penilaian terhadap 
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suatu obyek sebagai hal yang berguna (positif) atau tidak berguna 

(negatif). Sikap merupakan suatu kemampuan internal yang berperanan 

sebelum seseorang mengambil suatu tindakan (action). Meskipun 

demikian, pemahaman dan pengetahuan mengenai suatu obyek yang 

terhadapnya akan diambil sikap, tetap memegang peranan. Dalam hal 

ini, sikap responden untuk mengubah perilakunya dalam upaya 

pemberantasan DBD juga membutuhkan pengetahuan yang cukup 

mengenai DBD. Demonstasi dan pemutaran video merupakan salah 

satu upaya pedagogik, karena konsep pendidikan kesehatan adalah juga 

konsep pendidikan yang diaplikasi pada bidang kesehatan. (Dale, 

1969) Pengetahuan Responden tentang Penyakit DBD. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cahya Wibawa (2007) yang menyatakan ada perbedaan yang 

bermakna sikap responden sebelum dan sesudah pemutaran video DBD 

(P Value = 0,000). 

Hasil pengolahan data tahap pre-test pengetahuan, baik kelompok 

pemutaran film maupun penyuluhan menunjukkan bahwa seluruh 

responden ada dapat menjawab seluruh pertanyaan mengenai 

pengetahuan dan sikap dengan benar, hal ini dapat dipahami karena 

memang ada responden tersebut telah mendapatkan pendidikan / 

penyuluhan mengenai pemberantasan penyakit DBD. 

Namun responden juga ternyata mampu menjawab beberapa 

pertanyaan, yang dibuktikan dengan rata-rata jawaban yang cukup. Hal 
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ini membuktikan bahwa sebelum diberi perlakuan pun responden telah 

/ pernah mendapatkan informasi mengenai DBD baik dari guru, media 

massa atau sumber lainnya. Sesuai dengan hal tersebut WHO (1992) 

menyatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman, 

guru, orang tua, buku, atau media masa. 

Hasil analisa terhadap rata-rata pre-test kedua kelompok 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna diantaranya, hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan / pengetahuan yang dimiliki 

responden relatif sama, atau dengan kata lain dalam penelitian ini 

semua responden yang akan digunakan berangkat dari pengetahuan 

yang sama tentang penyakit DBD. 

Selanjutnya, hasil analisa rata-rata pre-test dan post-test dari kedua 

kelompok menunjukkan ada perbedaan yang bermakna diantaranya, 

hal ini menunjukkan bahwa ada kenaikan kemampuan / pengetahuan 

yang dimiliki responden setelah mendapatkan perlakuan, sehingga 

dapat dikatakan kedua metode yang digunakan dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan responden. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (1990) yang 

menyatakan bahwa dengan media promosi kesehatan, yaitu semua 

sarana atau upaya untuk menampilkan pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan oleh komunikator, baik itu melalui media cetak, 

elektronika, maupun media luar ruang, dapat meningkatkan 
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pengetahuan yang akhirnya diharapkan dapat berubah perilakunya 

kearah positif terhadap kesehatan. 

Analisa terhadap perbedaan rata-rata pre-test dan post-test antara 

kelompok pemutaran film dengan penyuluhan menunjukkan perbedaan 

yang bermakna, dimana kelompok pemutaran film dan penyuluhan 

sama-sama efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

responden tentang penyakit DBD. 

Dari hasil penelitian yang di lakukan di dapat ada perbedaan yang 

bermakna yaitu sikap responden sebelum dan sesudah pemutaran film 

DBD. Sehingga metode pemutaran film dapat dipakai dalam 

peningkatan sikap siswa-siswi. 

V.7 Keterbatasan dan Hambatan Penelitian 

 V.7.1 Keterbatasan Penelitian 

  Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Peneliti hanya meneliti dua faktor saja sehingga diharapkan pada 

penelitian lain bias lebih mengembangkan factor lain yang 

teridentifikasi menjadi penyebab pengaruh penyuluhan kesehatan 

melalui media video terhadap pengetahuan dan sikap kepada anak 

Sekolah Dasar tentang Demam Berdarah Dengue (DBD). 

 

V.7.2 Hambatan Penelitian 

Peneliti tidak menemukan penolakan ataupun hambatan 

yang berarti pada saat penelitian. Adapun beberapa hambatan yang 

dirasakan adalah sebagai berikut : 
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1. Dalam penjelasan kepada anak Sekolah Dasar perlu adanya 

interaktif karena anak mudah bosan sehingga kita yang harus 

bias melihat situasi saat melakukan penelitian. 

2. Beberapa responden kurang memahami beberapa pertanyaan 

dari kuesioner penelitian, sehingga perlu dijelaskan lagi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

VI.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 46 

 responden di SD Negeri 06 (23 responden) dan SD Yos Sudarso 

 (23 responden)  di Nanga Pinoh didapatkan sebagai berikut : 

1. Ada Pengaruh Pemutaran Film terhadap Peningkatan 

Pengetahuan siswa SD Negeri 06 dan SD Yos Sudarso dengan 

peningkatan nilai mean 15,57 menjadi 19,67. hasil Uji Paired 

Sampel T-Testdi peroleh p value = 0,00. 

2. Ada Pengaruh Pemutaran Film terhadap Peningkatan Sikap 

siswa SD Negeri 06 dan SD Yos Sudarso dengan peningkatan 

nilai mean 18,67 menjadi 20,00. hasil Uji Paired Sampel T-

Test di peroleh p value = 0,00. 

VI.2 Saran 

 VI.2.1 Bagi Pihak Sekolah SD Negeri 06 dan SD Yos Sudarso 

Bagi pihak Sekolah dibutuhkan strategi komunikasi interaktif 

 antara guru dan siswa agar dapat meningkatkan terus kemampuan 

 pengetahuan dan sikap siswa terhadap pencegahan penyakit DBD. 
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 VI.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian 

 menambahkan variabel bebas yang lain, sehingga dapat terukur 

 faktor yang mempengaruhi tidak hanya variabel pengetahuan dan 

 variabel sikap saja. 

 VI2.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah kepustakaan dan referensi terkait penelitian tentang 

 Pengaruh Pengaruh Pemutaran Film Terhadap Peningkatan 

 Pengetahuan dan Sikap Siswa Sekolah Dasar. 
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